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A. Strategi Wanita Karier Dalam Mendidik Anak
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sebagai suatu ketrampilan mengatur suatu kejadian atau peristiwa. Secara

nmum sering dikemukakan bahwa strategi merupakan suatu teknik yang
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pcngajaran bahasa adalah bahwa strategi mcrupakan rcncana yang cermat
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Istilah karier secara sederhana dapat diartikan sebagai pekerjaan yang

dijalani sescorang secara menetap setelah dahulu menjalani persiapan itu

ni berarti Karier merupakan pckerjaan tetap

utt 1998).
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bilamana dikaitkan dengan wanita. maka wanita karier adalah wanita

se)

memiliki pengalaman pendidikan/pelatihan  atas suatu pekerjaan dan
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* Iskandar wassid dan dadang. Straregi Pembelajaran Buhasa, (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2010). 2.
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di dalam al-Quran disebutkan sebagai khalifah Allah Swt vang memperoleh

kemuliaan. Maka, wanita dan laki-laki dalam penciptaannya juga memiliki

N

kemampuan yang sama. Sccara umum, setiap pujian kcpada manusia yang

terdapat dalam al-Quran dan hadis pasti berkenaan dengan seluruh manusia,
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baik wanita maupun laki-laki.

Banyak wanita yang tinggal di kota besar menunjukkan eksistensinya
dirinya melalui karier. Tidak sedikit wanita yang mengaku mengalami

istri dan,ibu di dalam rumah atau tetap bekerja demi memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari Padahal, seorang  wanita  seharusnya  dapat  juga
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tidak boleh dilupakan adalah usaha dan kerja yang dilakukan seorang wanita

tidak haleh berte ntangan dengan 1 ng&l dan perannya ge_b'}ég” istri serta thu
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Para wanita juga memiliki pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan
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kc]uarganyg_ entah menm‘!nln sawah, membuka usaha dirumah, dan lain-
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wanita bekerja identik dengan wanita karier atau wanita kantoran. Padahal.
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Dan mengenai jenis pekerjaan yang dijalankan seorang wanita harus

seauai dengan svariat Islam  Jadi jika <eorang wanita karier menijalani
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tuntunan Islam, dan kehidupan keluarganya berjalan normal, maka wanita
itu bolch bckerja di luar rumah. Namun, jika wanita menjalani pckerjaan

yang menyimpang dari ketentuan-ketentuan Islam, tingkah laku yang tidak

senonoh, dan kehidupan rumah tangganya kacau balau maka dalam keadaan
seperti ini, wanita tersebut tidak dibenarkan bekerja di luar rumah.’

Para wanita dalam memilih pekerjaan adalah menjaga kondisi anak-

anak dan melindungi keluarga maka ia harus menyadari bahwa tanggung
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penciptaan khususnya dibebankan di atas pundaknya. Bahwa memilih

pekerjaan adalah bebas tetapi harus menerima pekerjaan yang  tidak
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kasih sayang, simpati ibu, dan pendidikan yang benar terhadap anak-anak.’
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Sesuai dengan tuntunan pembangunan bangsa, akan berkembang pula

ol

wanita. baik kedudukannya sebagai istri, sebagai ibu rumah tangga. sebagai

pendidik sehagai anggota masyarakat.

lingkungan keluarga. dengan penuh kewajaran  agar dapat menunaikan
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Islam memperbolehkan wanita untuk mengerjakan profesi dan

keahlian vango halal dan tidak hert entanoan ({pnuan fitrah mereka sebava;

“ Savvid Alinad Al-Musayyar. Isiam Bicara Soal Seks, Percintaun & Rumuh Tungga, (Mesir:
Frlangga, 2008). 188.
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wanita,

anjurkan untuk per
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atau merusak martabat, wanita yang memiliki kemampuan di

a1 I

gi kcluar dengan beberapa syarat schagai berikut ¢

. Pekerjaannya tidak boleh menyita seluruh waktu dan energi sehingga

menghalanginya untuk memenuhi peran vang lebih penting sebagai

s¢orarn
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Karirnya tidak boleh bertentangan atau menggesemnya dari fungsi-fungsi
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a). Pendidikan
- ) . ,
Pendidikan  dapat mclahitkan  wanita karier dalam berbagan
i ¥ k 1
iapangan kerja.
h). Terpaksa oleh keadaan dan kebutuhan yang mendesak
Dischabkan kcadaan ckonomi tidak menentu atau pendapatan
suami tidak memadai/mencukupi kebutuhan.
o). Untuk alasan ekonomi
Agar tidak tergantung SiiAfi, Waupull Suami  mampu

* Masit dan Fatima Umar. Menggugai Scjaiah P
“Tuniunan Istam. (Jakarta : Cendekia sentra Musii

rerempuan Mewujudkan Idealisme Gender Sesudi

m. 2001). 122-125.
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Untuk mencari kekayaan sebanyak-banyaknya
‘anita yang mcenganggap bahwa uang di

segalanya.

. Untuk mengisi waktu luang
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Wanita mungkin mempunyai kemelut yang berkepanjangan dalam

usah di atasi, oleh sebab it 12 mencarn jalan
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Bakat dapat dilahirkan wanita karier. Seorang vang bukan sariana
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dapat berbuakat dalam bidang terientu, akan ichih berhasil dalam

kariernya dibanding seorang sarjana dari fakultas tertentu yang

tidak berbakat. Dengan munculnya faktor-faktor tersebut, maka
scmakin terbuka kesempatan bagi wanita untuk terjun ke dunia

e

3. Dampak Paositif dan Negatif dari Wanita Karier

Terjunnya wanita dalam dunia karier, banyak membawa pengaruh

*

terhadan cegala asnek kehidupan hatk kehidunan prihadi dan keluares
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" Huzaemah Tahido, Figih Perempuan Kontemporer, (Bandung: Ghalia Indonesia, 2010), 63
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maupun kehidupan masyarakat sekitarnya. Hal tersebut menimbulkan

A

dampak positif dan ncgatif.

Pengaruh positif dengan adanya wanita karier, antara lain scbagai

berikut:

!. Dengan berkarier, wanita bisa membantu meringankan beban
keluarga yang tadinya hanya dipikul oleh suami yang mungkin
kurang memenuhi kebutuhan, tetapi dengan adanya wanita tkut
berkiprah dalam maka
ditanggulangi. .

2. Dengan  berkarier, wanita  dapat memberikan  pengertian  dan
penjelasan kepada keluarganya, ulamanya kepada anak-anak tentang
kegiatan-kegiatan yang diikutinya schingga ia sukses dan berhasil
dalam kariernya, anak-anak akan gembira den bangga. bahkan
menjadikan thunya schagai panutan dan surt teladan bagi masa
dcpannya.

3. Dengan berkarier, wanita dapat mendidik anak-anaknva pada

memiliki pola pikir yang moderat. Kalau ada problem dalam rumah

_ T . )
. Maka ia segera mencart jalan secara

Dengan berkarier., wanita yang menghadapi kemelut rumah

famosanun aloam terhiie dan eanun aloan moeniad] cahar 10
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b. Dampak Negatif Wanita Karier
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kne timbul adanva wanita karicr, adalah :
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Adapun damipa
Terhadap anak. Wanita hanya mengutamakan kariernya akan
berpengaruh pada pembinaan dan pendidikan anak-anak maka tidak

Hal ini

vanoe berkarir

vang berka
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wanita karir yaneg maju. aktit dan kreatif, pandai dan dibutuhkan
yang ma C

masvarakatl tidak mustahil menemui persoalan-persoalan dengan
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Terhadap rumah. Kadang-kadang rumah tangga berantakan

disebabkan oleh kesibukan thu rumah
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Terhadap kaum laki. Laki-laki banyak vane menganggeur akibat
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adanya wanita karir, kaum laki-laki tidak memperoleh kesempatan
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Terhadap masyarakat. Wanita Karir vang kurang memperdulikan
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lingkungan pekerjaan atau dalam kehidupan sehari-hari akan

AY ST Toianmo feve rarmoantimob on Loorireua Laodiims kg
VY cditiwd tdjdiig YAty MCHCHUNERdil Rdrifiiyad Ralding OiSd
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sebagai kaum hawa, yang pada akhimya mencuat budaya “lesbi atau
kumpul keho™'!
Selintas telah dikemukakan bahwa wanita adalah makhluk tcrpilih

untuk mendampingi suami yang mencintainya dalam kehidupan berumah
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tangga, Status ini sangatlah mulia bukan saja

tn

agama tetapt juga dalam pandangan masyarakat yang beradab dan

berkesopanan
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keluarga dan sosial, mempunyai kebiasaan

» vange memadai serta berakhlak yvang mula,
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taraf’ kebenarannya. Dari kebaikan nilai-nilai yang dikemukakan terseout

lahir dan berkembanglah tingkah laku vang terpuji, baik terhadap suami.
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mertua, anak-anak dan tctangga serta warga masyarakat lainnya

Cara Wanita Karier Dalam Mendidik Anak

Rerdasarkan tingginya status seorang ibu dalam Islam, lebih tingginva

muslimah biasanya menginginkan anak dan suka memberi perhatian kepada

anak-anaknya. Seorang ibu bisa saja bekerja pada saat anak-anak

iy T v e ) ;o Y T T T S
Huzaemah T. Yango. Fikih Perempuan Kontemporer, { Y ogydkarta : Aimawardl Prima.
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dapat menggantikan posisi ibu, dalam waktu sementara atau waktu yang
13
cukup lama.”
Islam juga mcletakkan teladan bagi anak pada diri kedua orang

tuanya, terlebih pada dirn sang thu. Hal ini sangat jelas pada sabda

yang mengubahnya menjadi orang Yahudi atan Nasrani atau Majusi, seperti

| S onesomen wrmange $maalntaio Iabaeas oo 300 T ms dman an e T 1 T
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nelihat sesuatu kecacatan pada hewan tersebut?”.

Dari sini dapat diketabut jika seandainya seorang ibu memiliki sikap
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sikap yang negatif lainnya, maka hal ini hisa dikatakan sebagai sebuah
£ o o o - I
pendidikan nyata terhadap anak untuk bersikap tidak baik. Hal i juga

menyebabkan scorang anak terjauhkan dari pendidikan yang baik, yaitu

nendidikan yang sesuai dengan fitrah, vang menuntut seseorang dalam

mendidik anak. Ketika seorang wanita memperoleh anugerah seorang anak,

ia mendapatkan tanggung iawab lehih dalam hidupnyva Selain ia harus
e . 13} 1 L. anai h 1 Jalaoat
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seorang wanita, kita diharapkan memiliki kasih yang secara nyata terwujud
alam cara membesarkan, memcluk, mencukupi kebutuhan, dan berteman

dengan anak. Sebagai wanita seharusnya melakukan beberapa hal berikut

1t
a. Selalu bersedia mendampingi anak-anak, baik pagi, siang, maupun

~ AAnenemnsmedrnam climass mvmamnn rmaan do annls
( VISTICATIAT Gn 11t 484 wCaca daid
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d. Mecnolong anak mengembangkan keterampilan dan menemukan

kekuatannya

¢. Mendisiplin anak dan mengajarkan takut skan Tuban, menentukan
batas secara konsisten. penuh kasih dan ketegasan.

£ Membesarkan anak dan menvediakan lingkungan yang mendukung.

Memberi icladan dengan integeritas dan menjadi teladan bagi anak.”’
acng g j] g

s

Selain itu ada cara lain wanita karier dalam mendidik anak-anak.

intarmasi pertumbiihan dan perkembancan anak.

S, Setvawail, Peran Wanita dalam mendidik anak. (Soto: Yayasan Lembaga Sabda, 2009 ),1060.
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2. Wanita harus meluangkan waktu untuk memenuhi waktu yang
hilang bersama dengan anak. Dengan  demikian  kedekatan
emosional masih terus terjaga dan wanita bisa terus memberikan
stimulus pada anak supaya pertumbuhan dan perkembangan anak
dapat berkembang secara optimal,

Anak yang tumbuh dengan sehat maka kemampuannya juga akan

(O]

berkembang dengan baik, dengan kata

e B P T A T Trman onad e bimas v cm v m o e oy
1iSiK MAKG KSCCraalaninya juga axkan Derxkeiioang sSesial  POoienst
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ang dimiliki
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pandai-pandai mengatur dan saling mengisi dalam keluarga.

Scorang wanita, dapat mempertimbangkan untuk bekerja di rumah

saja atau kerja kantoran
Oleh karena itu, orang tua perlu menumbuhkan kepribadian anak
dengan mcmtokuskan diri pada sifat dan sifar akhlak mulia, Untuk i,

diperlukan pembagian peran dan tugas diantara anggota keluarga.

RS U R O STING 15Wa P T - . N
masyarakat, dan lembaga vang bertanggung jawah atas terbentuknya akhlak
mulia scorang anak. Oleh karena itu, dibutuhkan peranan yang matang.
SEsE T TEETTT D TEEEEEE T TEErTe T I e TITTTESRERTS R TTEREIRS g TRty TR

‘”Cm.c Tips Wanita Karier Dalam Mendidik Anak, (Surabaya : 2013)
Y Aziz Mushoffa. Aks Anak Hebat bukan anak nakal. (Jogyakatra: Diva Press. 2009). 37
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Anak sebagai generasi penerus periu dibekali kemampuan untuk

kan

s

mengoptimalkan  scluruh  potenst vang  dimiliki dan meminimal
kelemahan-kelemahan yang ada. Orang tua sebagai orang dewasa disekitar

anak, memegang peranan penting dalam mengoptimalkan potensi anak, baik

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam

. - . - - e bt ~ [, 1.
menocembanokan atannun menohambat tumbuhnva keeatifitas, Seorane anak
...... gembangran ataupun mengnamoat tumounnya xreatiittas, Seorang anat
vanc dibiasakan dencan suasana koluarea vang terbuka, saling menghargai
PG =St o b sSETeETTOT ST YT et e C“"‘ [

saling menerima dan mendengarkan pendapat anggota keluarganya, maka ia

akan tumbuh meniadi cenerasi vang terhitka, fleksibel, penuh inisiatif, dan

tumbuh dan berkembang dengan baik. Lain halnya jika seorang anak

dibesarkan dengan pola asuh vang mengutamakan kedisiplinan vang tidak

1ilaiamrarnses cdoanes tonloamamgr wxrertia N +s I b Lok
dibarcngi dengan toloransi, wajib menaati poraturan, memaksakan kehendak

vang tidak memberikan peluang bagi anak untuk berinisiatif, maka yang

muncul adalah generasi vang tidak memiliki visi masa depan, tidak punya

dengan baik."

Semua orang tua pasti sayang kepada anaknya, dan menginginkan

memeriukan pengalaman dalam menghadapt kesulitan hidup dan

“
menvelesaikan kesulitan hidup dan menvelesaikannva. agar mereka siap

i dnak Usia Dini Dan Strateql Pengembangarya, (Jakarta: Kencana,

19« s - . . - < ,
Yeni Rachmawati dkk. Strateei Pengembangan Kreatifitus pada Anak, (lakarta: Kencana,
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menjalani kehidupan di masa depan. Jadi ada kalanya orang tua harus berani
membiarkan anak-anaknya menyelesaikan sendiri persoalannya. Schaiknyva,

orang tua juga tidak terlalu mudah memberikan apa yang diinginkan anak-

anak. Dengan begitu, ketegaran si anak akan terbangun. Apabila terbiasa

.- . . 20
dengan kerja keras, mereka akan menjadi pribadi vang tegar.” Ada beberapa

PR UV 5.4 TUNPS F BN P YU 15 NG P
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memberikan kepercavaan kepada penilaian anak mereka, percaya

kepada kemampuan mercka menjalankan tanggung jawab. dan
OO <o

b) Membanzun respek  diri.  Orang tua bijak  tidak akan

membandingkan anak mercka dengan saudara maupun leman

memandang rendah usaha anak. Orang tua yang bijak menerima

nerbedaan individual, tetapn sckaligus memperlihatkan antusiasme

¢) Menghargai usaha dan perbaikan. Orang tua bijak akan secara

sistematis  mendorong usaha anaknya dan  bukan hanya

dari kerja dan perbaikan, juga keberhasilan.

wdee
S

Fakus nada kekuatan atan kelebihan aset anak. Orang tua hijak

i

% Ratna Megawangi, Yang Terkaik Untnd Buch Hatiky, (Bandung: Khansa, 2009)25.
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memberi komentar yang menyejukkan mengenai aset yang mereka
miliki. Disini orang tua mcnjadi pencari bakat. sclalu berusaha
menemukan perilaku positif anaknya.

e) Selalu punya rasa humor. Tidak mudah menjadi orang tua bijak

vang selalu mendorong anaknva ke arah pengembangan

[f1¢}

kepribadian yang sechat. Ketika kesabaran menurun, ketika

kelelahan menyerang, humor sangat membantu dalam menjaga

Orang tua memiliki peranan untuk memberikan batasan dan
mengajarkan pada anak, hal mana saja yang dapat diterima oleh norma
umum atau lingkungan dan hal mana yang tidak. Konsep baik dan konsep
buruk yang ditanamkan orang tua pada anak, akan banyak mempengaruhi

. - . .2
konscp dan perilaku yang anak akan jalani.

pintar yakni memberikan pemahaman keimanan dan akhlak karimah yang
jelas. dan  lengkap scsuai dengan kemampuan anak. Seterusnya,
mengarahkan praktek hidup vang scjalan dengan sistem ailai iman dan
taqwa. Keakraban orang tua terutama ibu dengan anak sangatlah diperlukan

agar tidak terjadi perbedaan pandangan. Sebab kemauan anak yang keras

masih banyak kekurangan.”

*

Tyt

o T
“* Seto. Membangun Komunikast Bijak Orang tua Dan Anak, (Jakaita: Gramedia, 2007),10.

bl - - B - s
- Aones 1 ri Harjaningrum. Peranan orang Tua Dan Prulu‘m Dalam Uembantu Tumbuh Kembang

1. 2y T D ads IONTY T
Anak Berb

akat
® Suroso Abdussatam, Strategi menjadi orang tua bijak & pintar, ( Surabaya: Sukses Publishing,

2012)574.
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B. Perkembangan Religiusitas Dan Moralitas Anak Wanita Karier
1. Pengertian Perkembangan
Menurut Psikologi Perkembangan (development) adalah Bidang studi

psikologi yang mempelajari perkembangan manusia dan faktor-faktor yang

Oy
o\)bldl
1y R s ' Coen o o
HAart"armhanaoaan 1ot q’\hnnﬂi MNaAMIMANaN UAana MmeoaaTactt AAan 3 MAMTITIL u
1 \al‘\bll‘L)ullsull Llcayred \_l'usul ll\/l Rarsdrtcesy Ykklls‘ ll\’é\_»)l! LAl INUFRRLERL Y
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(berkesinambungan) dalam arti individu dari mulai lahir sampai mati” (7he

N T T LT Py RN Saavarie ovda e oo Fao Ly Saeerss3ntiogn et zaa Teatfa I S
PrOZressive aned contiinoms L/lungt i e arganism from hirth to dealth),

3. ety oy P ] ! sreroean L.lob e N . -
Pengertian lain dari perkembangun adalsh “perubshan-perubahan yang

dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau

kematangannya (maiuration) yang berlangsung secara sistematis, progresit.
dan berkesinambungan, batk menyangkut fisik (Jasmaniah) maupun psikis
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a. Prinsip-prinsip perkembangan

+

Prinsin-n
i i

erkembanoan antara lain:

=
5
Z.
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2

® Svamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja. {Bandung: Remaja Rosdakarva.
2000015,
“ Nettv dkk. /ssam dan Psikologi. (Jakarta: Raja Gratindo Persada). i3,

s . . . . . )

T Y udrik Jahia, Psikoloor Perkembanoan, (Jakarta: Kencana, 201 1), 23
8 L / ! dl Kencany

v uarik Jahja, o g OrRempaagan, (Jararnal i BIAT N 8 I NG N
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1. Perkembangan itu merupakan proses yang tidak pernah berhenti. Hal
ini dikarcnakan manusia secara terus-mencrus berkembang dengan

dipengaruhi oleh pengalaman atau belajar sepanjang hayat.

o

Setiap aspek perkembangan, baik {isik, emosi, dan inteligensi maupun

=]

3. Perkembangan terjadi secara teratur mengikuti pola atau arah

37
Ayt -
erientu.
| 2% Ficeirenem_Fhonisenwes nari o franaas
SFa 2 A TRTURESEE T RICECUILERE FL O8] l\\,lllltﬂll‘t’,ali

Sesungguhnya perkembangan manusia sejak bayi hingga tua

mengikuti pola dan prinsip tertentu. Tahapan demi tahapan atau masa

toembh b Loavdas vy rcra fangemres skt asniaviims ol oo Logeimerrrimeae ey
i OUn RCIMOdNE Mdnusid (asinidini-rondni ) Menunjunndn RESANEEUpan. 1iil

diwujudkan dalam bentuk kemampuan menyelesaikan tugas tertentu.
Sehagian hesar menyebutnya dengan istitah tugas perkembangan.
Tumbuh kembang manusia ini dari masa ke masa me

perubahan struktur, cara berfikir, dan tingkah laku, yang seluruhnya

merunakan hasil pencaruh pertumbuhan biologi dan lingkunvan sccara
o } o o o

. 28
< A 1 - e =
hersama-sama dan Sanng mengikat,

—

angan .adalat

keturunan yang bersifat alamiah.

“ bid. 15.
* Nur’aeni. Intervensi Diti Bagi anak bermasalah. (Jakarta: Rineka Cipta.2000). 18.
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b. Faktor Lingkungan (enviroment), adalah ftaktor di luar diri individu
yang merupakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya
proses perkembangan.

c. Faktor waktu (time), adalah saat-saat tibanya kematangan atau

peka.”

2. Pengertian Religiusitas

(TacorieY soliofe (MalandoY o ligio oo ey (1 gioy 1o 7 {A palay Lo
PO ’ 4 =qf PiGiier FEc -
(ARG PO -\.Jud.!zua). Fedigicseregaie (Latlll), Gan dgies {(Arao). xaia

religion (Bahasa Inggris) dan religic (Bahasa Belanda) dalah berasal dari

induk dari kedua bahasa tersebut vaitu, bahasa latin refigio dari akar kata

dalam melakukannya. Relegare memiliki arti perbuatan bersama dalam
ikatan saling mengasihi. Kedua istilah ini memiliki corak individual dan

suatu perbuatan religius,
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atas agama-agama yang dianutnya. Bagi seorang muslim, religiusitas dapat
diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan
penghayatan atas agama Islam.*

Dari pengertian di atas maka religiusitas dalam Islam menyangkut

lima hal vaitu : akidah, ibadah, amal, akhlak (ihsan) dan pengetahuan.

rasul dan seterusnya. Ibadah menyangkut pelaksanaan hubungan antara
manusia dengan Allah. Amal menyanghul hubungan manusia dengan

seseorany atau rangsangan yang hadir padanya, sementara ihsan merujuk

o
o

pada situast di mana seseorang merasa dekat dengan Allah. Selain keemput

1

di atas. ada hal penting yang harus diketahui dalam religiusitas Islam yakni

33 . -
sengctahuan kecagamaan scscorang.”” Menurut Jamaludin mendefinisikan
& =3 E

mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya

}4
terhadap agama.™

menjalankan ajaran-ajaran agamanya, yang diwujudkan dalam kehidupan

manusia schari-hari vang herk aitan ¢ {enoan ihadah

* Fuad Nashori dan Rachmi Diana Mucharaim, Mengembangkan Kreatifitas dalam Perspekiif
pg/l:/nlln(ri Islam, (Yogy akarta: Menara kudus. 2002).71.
 Nashori dan Rahchmi Diana Mucharam. Mengembangkan Kreatifitas dalam Perspektif

a4 \/A/uugl sl (\ Q(!\dRAITA Menara N udus 2(}(32;1 7273
. 3 3 - (4] =
Jamaludin. Psikologi Agama, {Jakarta: Graftade Persada. 2002).197
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Sedangkan Toto Tasmara mengistilahkan religiusitas dengan

kecerdasan rohani. Orang yang memiliki kecerdasan ruhaniah adalah *°

). Mereka memiliki visi ; mereka yang cerdas secara ruhani sangat
menyadari bahwa hidup yang dijalaninya bukanlah “kebetulan™,
tetapi sebuah kesengajaan vang harus dilaksanakan dengan penuh

rasa tanggungjawab (takwa).

2). Mercka merasakan kehadiran Allah ; mereka yang cerdas secara
ruhani merasakan kehadiran Allah dimana saja mereka berada

Mercka meyakini bahwa salah satu produk dari keyakinannya

ahirkan kecerdasan moral spirttual vang

=
[¢7
~
o
o35
jov]
v,
o
=
a;
=
job]
=
=
o

senantiasa berada dalam pengawasan Allah SWT.

3). Mereka senantiasa berzikir dan berdoa.
4}, Mercka memiliki kualitas sabar ; Sabar artinya terpatrinva sebuah

harapan yang kuat untuk menggapai cita-cita, dalam kandungan
sabar ada terdapat sikap yang istigomah. Sabar berarti tidak
bergeser dari jalan yang micrcka tempuh.

5). Mereka cenderung kepada kebaikan ; orang-orang yang bertakwa

(bertanggung jawab) adalah tipe manusia yang selalu cenderung

untuk  memahami  oran

> Toto Tasmara. Kecerdasan Ruhaniai (Transcendental Intellegence), (Jakarta: Gema insani.

2006). 38.

IS
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mendengarkan debar jantungnya sehingga mereka mampu

beradaptasi dengan merasakana kondisi batiniah dari orang lain.

7). Mereka berjiwa besar ; jiwa besar adalah keberanian untuk

memaafkan dan sekaligus melupakan perbuatan yang pernah

Memaafkan bukannya hanya memberi

nya
“

maaf tetapi tidak berangkat dari hati nurani yang tulus sehingga

h pemberian maaf

CJ
o

tidak mau melupakan. Hal sepertt int hanyala

hakiki vaitu pembersihan dan penghapusan.

melayani dan

o

Bahagia budaya

v

seorang mushim. Mereka sadar

6
1ol 1 L3
iCrnadap ingeungannyva.
& B
f)-nn-\niu T Aan Sriraon 2000 lroharagar " atar raliaomnigitas
Jauu,uudun dan  »urgso £UVY, L&olragamaan altau  reugusiias

Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat

mata, tapi juga aktivitas seseorang. Oleh

ang tampak dan terjadi dalam hati

'\(‘

karcna itu, kcheragamaan scescorang akan mcliputi berbagai macam sisi atau

dimensi banyak. Agama, dalam pengertian Glock dan Stark dikutip dari

buku Ancok, adalah sistem simbol. sistem kevakinan. sistem nilai. dan

sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada
® Ibid.



persoalan-persoalan vang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultime

.37
meaning).

a. Ciri-ciri Kematangan Religiusitas

Menurut Allport dikutip dari Afiatin Kematangan Beragama Individu

ditunjukan dengan enam kriteria, yaitu :

1.

t-D
~—

'ad

e’

LA
R

6).

Terdeferensi dengan baik, artinya sescorang menerima agama yang

inamis, artinya individu mampu me:.gomroi dan mengarahkan
motif-motif dan dan aktivitas individu. Aktivitas keagamaan
dilakukan untuk kepentingan agama, bhukan kepentingan din
sendiri.

Konsisten, artinya adanya keselarasan antara perbuatan dengan
nilai-nilai moral agama. Moralitas agama menyatu dalam seluruh
aspek kehidupan individu.

Komprchensif, artinya agama yang telah dianut mampu menjadi
falsafah hidup. Segala sesuatu vang terjadi senantiasa dikembailikan
kepada Tuhan. Mampu menerima berbagai keadaan dan perbedaan
dalam masyarakat.

Integral. artinya agama telah menjadi bagian yang terintegrasi
dengan scluruh aspek kehidupan individu.
Heuristik, artinya individu menyvadari keterbatasan dalam dirinya

senantiasa  berusaha  meningkatkan

L
o

pemahaman dan penghayatan agama.

¥ Djamaludin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam atas Problem-problem
Psikologi. (Yogvakarta: Pustaka Pelajar. 2000).76.

-



b. Aspek Religiusitas menurut Glock, 2013 ada lima aspek atau dimensi

religiusitas yaitu :

o

'

wn

o

. Aspek Ideologi atau keyakinan

Yaitu dimensi dari keberagamaan yang berkaitan dengan apa yang

IUREON e amapital N i dals miabonen clalel aan
pl,uir._}\J_L dimana ;Juuic‘_}\.u tersebut sudah dﬁ.rif.apz\au el arama,

seperti tata cara ibadah, berpuasa, sholat dan lain sebagainya.
. Aspek Penghavatan
Yaitu dimenst yang berkaitan dengan perasaan keagamasn yang
dialami oleh penganut agama atau seberapa jauh seseorang dapat
menghayati pengalaman dalam agama vyang dilakukan, misal
kekusyukan melakukan sholat

. Aspek pengetahuan

Yaitu Berkaitan dengan pemahaman dan pengetahuan seseorang

- . . .« 39
kehidupan sehari-hari.””

.

33 e o AT al R T L e N T [ g WRIpRpY Ny [N —
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{Yogyakarta: Jurna Psikologi, 2000), 55.
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6. Pengertian Moralitas
Moral berasal dari bahasa latin mos (moris), yang berarti adat istiadat
peraturan/nilai-nilai atau cara kehidupan. Adapun moralitas merupakan

kemauan untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip

berarti kebiasaan. Kata“mores yang berarti kesusilaan, dari " mos”. “mores’.

A 0

Moral adalah ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai
perbuatan, sikap, kewajiban dan lain-lain: akhlak budi pekerti. dan susila.
Kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, berdisip

Moralitas adalah keadaan nilai-nilai moral dalam hubungannya
dengan kelcmpok sosial. Perilaku yang bermoral artinya tingkah laku-
tingkah laku vang scsuai dengan nilai-nilai tata cara/adat yang ada dalam
suatu kelompok. Nilai-nilai adat ini mungkin berbeda antara satu kelompok
dengan kelompok lainnya. Dalam suatu masyarakat yang sama bahkan

mungkin terdapat macam-macam batasan mengenai nilai-nilai moral. Hal

ini banyak dipengaruhi oleh factor-faktor kebudayaan suatu kelompok sosial

aloat 4
afau masyaraxat.

- ; , B - ]
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Moral

Faktor yang mempengaruhi perkembangan moral anak. antara lain:

Yy udrik Jahja, Psikologi Perkembungan, (Jakarta: Kencana, 2011).50 .
* Singgih. Psikologi Perkembangan. ( Jakarta: Libri. 2012). 37.
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a. Sikap dan perlakuan orang tua, yakni sikap perlakuan dan
periakuan ayah kepada ibu dan sc
kedua orang tua kepada anak.

b. Konsisten orang tua dalam mendidik anak, yakni selalu

bersikap dan perlakuan mereka dalam memerinta

dan memberi teladan kepada anak.

¢. Ketnatan orang tua terhadap porma-norma yang dianut seperts
e Pt A I
[0iiia againia Qan norindg nUKUn yang oeracii

Menurut I'lranz Magenis Susceno moralitas adalah keseluruhan norma-
te

[

moralitas adalul sikap hati yang terungkap dalam perbuatan lahina
(mengingat bahwa tindakan merupakan ungkapan scpenuhnya dari hati),
moralitas terdapat apabila orang mengambil sikap yang baik karena ia sadar
akan kewajiban dan tanggung jawabnya dan ia bukan mencan keuntungan.

Moralitas scbagai sikap dan perbuatan baik yang benar tanpa pamrih. Dari

pengertian terschut, disimpulkan bahwa moralitas adalah suatu ketentuan

e

s
1y

[
o

kesusilaan vang mengikat perilaku sosial manusia untuk mewujudkan

dunia. kaidah (norma-norma), yang pada dasarnya moral berdasarkan akal

mengembangkan moral anak. peranan orang tua sangatlah_ penting.
g , g g . £

*“ Muhibin Syah, Telaah Singkat Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta : Raja Grantindo, 2014),
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Beberapa sikap orang tua yang perlu diperhatikan sehubungan dengan
perkembangan moralitas anak, diantaranya:

1) Konsisten dalam mendidik anak

2) Sikap orang tua dalam keluarga

3) Penghayatan dan pengamalan agama yang dianut

4) Sikap orang tua dalam menerapkan norma

1 dengan berbagai cara. Namun, secara

o

Moralitas dapat didefinisika

I R R e T N T P SRS S D BN
Ginaldasdil S¢oagal ndDAasSIias uliuldn Memocadanail Yaiig

benar dan salah, bertindak atas perbedaan tersebut, dan mendapatkan

penghargaan diri ketika melanggar standar tersebut,

etlont il Foeilitee foeilitae sorres . U T N , ot ssl
Berikut  int fasihitas-fasilitas Yang  mempengai chi dan membentuk

nilia-nilai moral pada anak yaitu:
1) Lingkungan rumah
Perilaku anak tidak hanya dipengarubi oleh sesama anggota
kcluarga dirumah. meclainkan juga cara mercka bersikap dan

menjalin hubungan orang lain di luar rumah. Selain itu, Orang tua

9 AN . .

2y Lingkungan Sekolah
‘orak hubunean antara murid  dengan guru dai sesama m 1
_Ofakh Uiz ail dtiidia rigiiic L S,A!D__,A! éL,-L! Qaii SUbdiiia (NN,

13 .

i h b hohan ™ 4 1 1 faiar

n}engaidﬂ}i ocT agai perUUaﬂch. SCialn iwu munda }an; ociaiai
e

* Ibid. 41.
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bekerja sama, secara tidak langsung anak akan memperoleh untuk

melatih dan mengembangkan nilai-nilai moral.

Lingkungan Pergaulan atau teman sebaya

Anak vang bertindak langsung maupun tidak langsung yang
menunjukkan ciri-ciri dengan sikap menguasai anak-anak lain
maka akan besar pengaruhnya terhadap pola-pola sikap atau pola-
pola kepribadian

Akiivitas-aktiviias Rekreasi

Orang tua dan guru menyadari pentingnya buku pada anak, yang
manfaatnya  menumbuhkan ailai-nilai moral. Perhatian  dan
anjuran untuk membaca menimbulkan keinginan dan Keblasaan
yang besar untuk membaca. Begitu pula fasilitas-fasilitas rekreasi
seperti film. radio. televisi. yang juga banyak mempengaruhi
noma-nonnag Ti"i(ﬂ'il! '{fiiidii Ei"’iak.44

Scgi Keagamaan

Kejujuran dan perilaku moralitas lainnya yang diperlihatkan anak.
tidak ditentukan oleh  kepandaian  atau  pongertian dan

pengetahuan  keagamaan yang dimiliki  anak., melainkan

hergantung sepenuhaya pada penghayatan nilat-nilai keagamaan

lain. Ajaran-ajaran keagamaan dapat menjadi petunjuk mengenai

*
apa vang bholeh dan wajar dilakukan serta dapat berguna
menconttol kehendak seseorans
lllCll:._}\)llll\)l RENTTIUdR ST SUH ditE .
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b. Perilaku-Perilaku Dasar Moral
Pada umumnya orang tua mengharapkan anak-anaknyva u
menjadi seseorang yang memiliki moralitas yang kuat dalam berhubungan

dengan orang lain. Berbagai jawaban timbul ketika ditanyakan prinsip moral

apa vang diinginkan orang tua, namun secara umum jawaban-iawaban

terscbut  dapat digolongkan pada perkembangannya prinsip perilaku
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Moralitas memiliki tiga komponen, vaitu
1. Komponen afektif moralitas (moral affect) merupakan berbagai jemis
perasaan vang menyertai pelaksanaan prinsip  etika.  Islam

mengajarkan pentingnya rasa malu untuk melabukan perbuatan yang

dak baik schagai suatu yang penting.

J

[

Komponen kognitif moralitas (moral reasoning) merupakan pikiran

vang ditunjukkan seseorang ketika memutuskan berbagai tindakan

(O8]

Komponen perilaku moralitas (moral behavior) merupakan tindakan

konsisten terhadap tindakan moral seseorang dalam  situas:

memilih melakukan jalan yang benar.

%\fﬁmh(meﬁ afektit atau emosional terdiri dari herhagai jenis perasaan

<

{ G eneyiard L. .............. =ho P A ey e s
ISEDETLH bersalah atau mualu, perhatian WCndldp peirdsddii. uraig
Ba sy b o > : & i B3 3
apan 3, t)'r\t.:‘.\.'.nu Fiasan, Fur \)nun i orkun'/'wtn(nrn I\I/HMI {Jakarta: Kaia Gralindo Persada,
1006V D612 -
20063 265
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lain, dan sebagainya) yang meliputi tindakan benar dan salah yang
. . o . . 46

mcmotivasi pemikiran dan tindakan moral.
Usaha untuk mengembangkan pola perilaku seseorang scsuai dengan

kehendak masyarakatnya. Kehendak ini berwujud moralitas atau kesusilaan

menyangkut dua aspek inilah, yaitu a) nilai-nilai dan b) kehidupan nyata

ai diri dan

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa orang tua bertanggung jawab

o

terhadap pendidikan moral anak al ini sebavaimana pada Hal ini
} 5

e s L>¢U) J,«;L,J'LAJ}S) Uu&ml)

j

- £ i N LI LG
o uj/fwu;b-b)(»ﬁﬁ" RPN EINS R D I

“Hai orang-orang vang heriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka vang bahan bakarnva adalah manusia dan batu
qu('(llL‘all‘V(i :nala]}\ul mdldl;\dl yarng }\"dfiar., Yang r\Lru\ . yang i;ddl\

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintah-Nya kepada mereka
dan dan sclalu mengerjakan apa yang yang diperintahkan™.

Avat di atas menjelaskan bahwa orang tua bhertanggung jawab
terhadap pendidikan anak. Tal ini dapat dipahami dari kata “perharalah
dirtmu dan kcluarganya dari api ncraka”. A ini menjelaskan sctiap

L 3
manisia vang beriman terbehani kewajiban dan tanggung jawab memelihara
267

Y Nurul Zuriah. Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: Bumi

Aksara,

2007317
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diri dan keluarganya dari api neraka. Perintah memelihara keluarga adalah

dengan pendidikan dan pengajarar.

48

Proses Perkembangan Moral

Perkembangan moral anak dapat berlangsung melalui beberapa cara,

I

o]

tad

Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman pengertian tentang

penting dalam mendidik moral ini, adalah keteladanan dari orang

tua, guru dan orang dewasa lainnva dalam melakukan nilai-nilai

Identifikasi, vaitu dengan cara mengidentifikasi atau meniru

laku moral seseorang yang menjadi

mengembangkan tingkah laku moral secara coba-coba. Tingkah
laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan terus
dikembangkan, scmentara  tngkah laku  yang mendatangkan

. . 40
hukuman atau cclaan akan dihentikannya.

Berikut ini beberapa faktor yvang dapat menurunkan moral dikalangan

200
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a. Kurang Perhatian dan Pendidikan Agama oleh Keluarga.
Orang tua adalah tokoh percontohan olch anak-anak tcrmasuk
didalam aspck kchidupan schari-hari tetapi di dalam soal
keagamaan hai itu seakan-akan terabaikan, sehingga akan lahir

bersikap materialistik.>

b Pengaruh Lingkungean yang Tidak Baik.

kehidupan yang individualistik dan materialistik. Sehingga kadang

kala di dalam mengejar kemewahan tersebut mereka sanggup

berbual apa saja tanpa menghiraukan hal ita bertentangan dengan
agama atau tidak, baik atau buruk.

¢. Tekanan Psikologi vang dialami anak
Beberapa anak mengalami tckanan psikologis ketika di rumabh di

akibatkan anak tidak bctah di rumah dan menycbabkan anak

mencari pelampiasan.
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pendidikan, mempunyai wakiu senggang vang banyak, jika waktu

> Sidik Jatmika. Gengk Remaja, (Yogyakarta: Kanisiu, 2010), 186,
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e. Peranan Media Massa
Anak adalah golongan yang mudah dipcngaruhi . karcna anak
sedang mencari identitas diri sehingga mereka dengan mudah untuk

meniru atau mencontoh apa vang dia lihat, seperti pada tilm atau

berita vang sifatnya kekerasan, dan sebagainya.
f. Perkembangan Teknologi Modern
Dengan perkembangvan  teknologi modern  saat inr seperts
menpakses iforinasi deigan cepat | 1 jga
fe=) = r ! =

memudahkan anak untuk mendapatkan hiburan yang tidak sesuai

V]

ngat banvak berita vang menceritakan bagaimana

Dewasa ini. sang
kelakuan  anak-anak  zaman  schkarang  sudah
penghormatan kcpada orang tuanya. Bagi mercka. urusan anak bukanlah

urusan orang tua dan schaliknya. Proses tumbuh kembang anak sudah tidak

‘} - rw‘ - . - A H 5
terkendali lagi. Pergaulan bebas dan tawurain. telah marak terjadi pada usia
[ &= } €

dini. Pemakaian obat-obat tcrlarang, kaidah-kaidah moral sudah tidak

dipedulikan lagi oleh anak-anak. Namun di sisi lain, anak- anak merupakan
penerus generasi hangsa. jika tidak dibina dan dipupuk sejak dini schingga

Tayrang aICT : o o~ o -y Y PN < . rs

Favanean televisi  vang  menganokat  kisah  realitas  terkesan
- -~ - -~ ~ Ly '
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banyak tayangan-tayangan yang mempertontonkan perbuatan “kurang ajar”
kepada orang tua. Scgala bentuk “makian”™, “bentakan™. dan “kata-kata

kotor” sudah menjadi hal biasa yang diucapkan olch seorang anak kepada

orang tuanya. Padahal , setiap agama tentunya mengajarkan kesantunan

Proses membentengi anak dengan menghindari berbagai tayangan

I DD camraraliola toaceveram il @t BN el Tavar lalase
televisi vang mergjalela, tayangan {ilm, sinetron baik di televisi, layar lebar.
maupun di DVD, VCD. Internet membutuhkan kerjia ekstra bagi setiap

orang tua untuk menyaring mana saja tayangan yang sebaiknya ditonton
oleh anak-anaknva dn mana yang hendaknyva dijaubkan,

Buku-buku yang mengajarkan buruknya moralitas anak kepada orang

tua juga mudah diperoleh di berbagai toko buku. Hal tersebut tidak bisa lagi
dibendung dengan herbagai tuntutan, cekalan. atau keberatan sescorang
terhadap sctiap tayangan atau informasi yang dianggap menurunkan moral
anak bangsa tersebut.

Hampir setiap anak bebas menonton setiap tavangan televisi “hampir

sctiap hari” tanpa adanya proscs pendampingan kedua orang tua. Nasihat

atr i1t 2

orang tua sudah tidak lagi “digubris™ scbagai nasihat moral kepada anak-

anaknya. Bahkan. sikap, tingkah laku. dan kepribadian kedua orang tua

sering tidak bisa dijadikan panutan/suri teladan bagi anak-anaknya

Terkadang, pikiran, tindakan, dan sikap orang tua bertentangan dengan

E3

“Andri hakim. Hipnosis in Teaching cara dasyat mendidik dan mengajar, {Jakarta : transmedia

Pustaka. 2010).95.
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Namun, sebenarnya semua itu bisa disikapi secara bijaksana. Proses

tumbuh kembang anak merupakan kolaborasi antara kedua orang tua dengan

anak-anaknya, kolaborasi terscbut bisa dimulai sejak anak masih berusia 0

tahun. Masa itulah yang merupakan fondasi bagi anak untuk membekali

dirinya dalam menyongsong dan menjalani kehidupan pada masa depan

Proses pembelajaran etika, value/ nilai, kepribadian, dan sikap perlu

ditanamkan sedini mungkin. Dengan demikian, mereka benar-benar menjadi

s0s0K

RIS S S P L T 0 SR N teves Foadaaase
PENCIUsS 0angsa yang ocipeiiiant adll b‘ﬂ\c‘pllm dian luh

vang diamanatkan oleh para pejuang negerl tecinta ini.
o R o o

Anak-anak sering mengalami beberapa kelemahan dalam menangkap

wh ide, informasi, perintah, dan nasthat vang akan diserap dan lakukan.

Namun. scbenamya, kemampuan menyerap segala informasi anak,

saneatiah “luar hiasa”, Hal itulah vang sering terlewatkan oleh para orang
v o o &

. 53
tua vang melupakan “masa-masa kcemasan’ anak.™

a.

A

Kendala-kendala yang dihadapi orang tua

Mungkin satu hal vang penting yang periu diingat kepada orang tua

n para pendidik ialah. bahwa jalan yang terbentang di hadapan mereka

aan

tidaklah mulus. Ada beberapa kendala besar yang menghadang mercka

<

a). Ciri khas dan karakteristik anak yang cenderung keras kepala dan

berani menentang nengarahan orang tua. Mereka herani mendebat

dan membantah. terutama dalam masalah-masalah agama sampai

Y bid 07,
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N’

pada ambang batas meragukan kebenarannya. Kenyataan ini jelas
memcrlukan banyak kesabaran, kesantunan dan sikap lapang dada
dari orang tua.

Kegigihan musuh-musuh Islam dan musuh kaum muslimin untuk
menarik anak-anak kita agar menjauh dari agama, nilai-nilai vang
luhur, dan tradisi-tradisi yang mulia. Dalam usahanya itu, mereka

menggunakan berbagal instrumen yang dapat membius hati serta

perasaan  anak-anak  Kita.  Dengan  sangat  cerdik,  mercka

serta herpendapat. Tentu saja konsep vang ke

i
I

el o vy i ey et b bhal S oot cocniar dangan
yafiy GHRENIRGN Ddra TOmMdid i adiCid Nde Tl Sdvigdo SEsUdl Gengdrt

kebutuhan-kebutuhan jiwanya yang cenderung sedang mencari
identitas dirt, dengan spontan mereka sambut,

Kemajuan pesat vang cukup mencengangkan i bidang sarana-
sarana informasi dan komunikasi. baik berupa media penyiaran,

media penerbitan dan media televisi. Rasanva sulit kalau tidak

terscbut masuk ke akal pikiran dan jiwa anak-anak kita. Satu-

nendasar bisa diandalkan ialah

satunya pertahanan yang secara i
pertahanan diri dan kemauan yang kuat. Belakangan ini perangkat

-+
berbahava besar mengancam anak-anak kita di bhidang agama
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dalam pemerintah. Pengawasan apapun bentuknya di seluruh dunia
ini tidak akan ada yang sanggup menccgah dan mcnghentikan
serangan perang budaya yang dilancarkan dari luar serta dari
dalam tersebut. Misal satu keping VCD sudah sanggup
mempengaruhi pola pikir, perilaku, sikap dan mental seorang anak.

Bahwa pengawasan sejati hanya bisa diwujudkan dari dalam diri

kita sendirt. Artinya, kita harus punya kemauan dan tekad yang
kuat untuk menghadapi bahava vang merusak yang secara halus

. . 3
memastiki rumah-rumah kita. ”

b. Faktor yang berpengarubh dalam perkembangan Agama pada anak

MA cmrrper et Darmalbiisag- I e TaINt | P TN vy I T 1T ,J“h
VIS L LOTICidiait PLEIUOT [BES TN Yl GIRKCITTURAR AN Ol

Ramayulius, perkembangan agama anak-anak itu melalui beberapa fase

{tingkatan). Dalam bukunya The Development of Religious on Children. ia

N

1

mengatakan bahwa perkembangan agama pada anak-anak itu melalui tiga

tingkatan.
a. The F(m‘) Tale qlfls:e { f; Katan uonbcn“)

Tingkatan ini dimulai pada anak-anak yang berusia 3-6 tahun.

Pada tingkatan ini, konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi

oleh fantasi dan emosi. Pada tingkat perkembangan ini. anak

menghayati konsep ketuhanan sesuai dengan tingkatan perkem

intelektualnya. Kehidupan masa ini masih banyak dipengaruhi

a dalam menanggani agama pun, anak masih

“Svaikh M. Jamaluddin Mahtuzh, Psikologi Anak dun Remaja Mustim, (jakarta : Pustaka Al-
Kausar. 2001}, 9.
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menggunakan konsep fantastis yang diliputi oleh dongeng-dongeng
yang kurang masuk akal.
The Realistic Stage ( Tingkatan Kenyataan )

Tingkatan ini dimulai sejak anak masuk Sekolah Dasar hingga

iaia P HPON P T T T catithoman  anal
tisid (ﬂla:a usiaj. Pada masa ini, ide ketuhanan anak sudah

nmin i mesmnan s ane dewasa lainnva, Pada masa : 1
WCIIZajarail againg Jari orailg acwasa 1ainnya aqa nigsa i, iae

pada masa ini, an dan senang pada lembaga keagamaan

vang mereka lihat dikelola oleh orang dewasa dalam lingkungan
mercka. Segala bentuk tindak (amal) keagamaar mereka ikuti dan
pelajart dengan penuh minat.
The Individual Stage (Tingkat Individu)

Pada tingkat ini, anak telah memiliki kepekaan emosi yang
paling tnggi scjalan den

kcagamaan yang individualistis ini terbagi atas tiga golongan, yaitu :

1) Konsep ketuhanan yang konvensional dan konservatif dengan
: ; M | N .
dipengaruhi  sebagian  kecil fantasi. Hal terscbut  disebabkan

pengaruh luar.

.
2y Konsen ketuhanan vano
4 i -



3) Konsep ketuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah menjadi
ctos humanis pada diri mercka dalam menghayati ajaran agama.
Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor intern, yaitu

perkembangan usia dan faktor ekstern berupa pengaruh luar yang
dialaminya. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sebenarnya potensi agama

sudah ada pada setiap manusia scjak ia dilahirkan. Potensi ini berupa

doronean untuk mengabdi Sang Pencipta. Dengan adanya potensi bawaan
o o o I o ” >
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ini, inainusia pada hakikatnya adalali makhluk beragama.™

a). Membimbing Anak Menemukan makna
Menemukan makna hidup adalah sesuatu yang sangat penting

crrreae N AT ey o
4 S i ’ T
AR SUOSLAT iz Gdpd

menemukan makna hidup biasanya merasakan jiwanya yang hampa.

Hari-hari yang dijalaninya mengalir begitu saja, tanpa adanva

merupakan tugas dan tanggung jawab yang mulia dari orang tua untuk
membimbing anak-anaknya agar menemukan makna  dalam
kehidupannva. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilatih olch
orang tua kepada anak-anak.>®

1. Membiasakan Dirt Berfikir Positif

2. Memberikan Sesuatu vang Terbaik

b). Pendidikan Agama bagi Anak-anak

Meskipun para ahli masih belum memiliki kesepakatan asal-usul

o vy 1, v a1 e . vy s T2 Te T
Jiwad keagamaan pada manusia, pada udmumnya mal eka n .cngdk i
& d b

* Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung : Pustaka Setia. 2008).50-51.
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® Akhmad Muhaimin Azzet Mengembangkan Kecerdasan Spivitual bagi anak, (Jogjakarta @ Ar-
Ruzz Media Group.2010).49-50.
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peran pendidikan dalam menanamkan rasa dan sikap keberagaman

pada manusia. Dengan kata lain, pendidikan dinilai memiliki peran

i.  Pendidikan Keluarga

L ohaoon (re prior Aol il ool P e
N iaiscaint Vel Y Crilitbeind citcin-ciiain SOOI IS
P I= =)

Kcluarga mcrupakan lapangan pendidikan yang pertama
dan pendidikanya adalah kedua orang tua. Orang tua adalah
Pencipta berupa naluri orang tua. Karena naluri ini. timbul rasa
kasih savang para orang tua kepada anak-anak mereka, sehingga
ra moral. keduanya merasa terkena beban tanggung jawab
untuk memelihara. mengawasi. melindungi, dan membimbing
keturunan mereka.

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi
pembentukan jiwa keagamaan. Oleh karena itu, masalah yang

menvangkut kejiwaan manusia sangat rumit dan kompleks. Namun

.
H ~ 3} . ‘ £ < 1oy cadarhana
demikian., melalui fupgsi-fungsi  jiwa  vang masih  sederhana

tersebut, agama terjalin dan terlibat didalamnya.



Pendidikan Kelembagaan Formal

Dada ecmacsraenliat cetensts £ Anl A ~e amnen A A3
rada mdasSyardmat prifiiitii, {igax aca !sz/aga endidikan

secara khusus. Anak-anak umumnya dididik di lingkungan

keluarga dan masyarakat lingkungannya. Pendidikan secara

dalam kehidupan belum ada. Jika dilahirkan di lingkungan

keluarga tani, ia akan mepjadi petani seperti orang tua dan

Sebaliknya, pada masyarakat  yang telah  memiliki

peradaban modern tradisi seperti itu tak mungkin dipertahankan.

masyarakatnya, sesecorang memerlukan pendidikan. Sejalan dengan

kepentingan itu, dibentukiah lembaga khusus yang menyvelaraskan

Pendidikan agama di lembaga pendidikan akan memberi
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun.
besar kecilnya pengarul
berbagai faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami

o s
nilai-nilai agama. Oleh karena itu. pendidikan agama lebih dititik

T N T T T T R IS Py
?l\d!! 1ddd Uaydatilidaiia MCITIOCIITUK  K¢oiasaan yailg SCiaid>

dengan tuntunan agama.

t
Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan pembentukan jiwa
Vooorosmann mado ol miare lain cohaogar malanit nendidil
R\/(i&(’lll('(!l[ }’(l\.((_! CLEICER LRl 1Ceitt h\/"(‘l:_:‘(ll }’\_/l(lll‘,(‘(l }!ku\u\!!!\.cln

agama di lingkungan keluarga atau membentuk jiwa keagamaan
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pada diri anak yang tidak diterima di keluarga. Dalam hal ini, guru

agama harus mampt mengubah sikap anak didiknya agar

menerima pendidikan agama yang diberikannya.

Pendidikan di Masyarakat

ANA e Alon sav mrr v lonan Tosanes v e AT AT ga P 1L
’V!ab_)alcl!\ai Hicrupranaltt rapratiyait pcuuxuuxah }\Ctléc{. 1 ala

pendidik umumnya sependapat bahwa lapangan pendidikan yang

antara ketiga lapangan pendidikan ini akan memberi dampak yang

positil” bagi perkembangan anak, termasuk dalam membentukan

Sclanjutnya, karcna asuhan terhadap pertumbuhan anak
harus herlangsung secara teratur dan terus menerus, lingkungan
masyarakat  akan  moemberi dampak da
pertumbuhan itu. Jika pertumbuhan fisik akan berhenti saat anak
mencapai usia dewasa, pertumbuhan psikis akan berlangsung

kclembagaan pendidikan hanya berlangsung selama waktu tertentu.

Sebaliknya, asuhan olch masyarakat akan sejalan seumur hidup.
Ty deaenn | o + I S ~ [ 1 o 1 I R
1/aidril  nailitall, torniat pca>aiily a PCll"al Uil lllab) aranat iCil ll(‘l\.lcip

pertumbuhan jiwa keagamaan sebagai bagian dari aspek

. - . . ‘*
kenrihadian vang terintegrasi dalam pertumbuhan psikis.
Thalkarnoon cvind s Brolbionann Ao il o ar b ot
LR RARERARENE 4NN CariLcEt Cp SIPEX M LIT 2 RN Y Al Jinats i yaranat
g Erung i h

terhadap nilai-nilai agama. Lingkungan masyarakat santri



barangkali kan lebih memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa
kcagamaan dibanding dengan masyarakat lain yang mcmiliki
ikatan yang longgar tcrhadap norma-norma keagamaan. Dengan
demikian, fungsi dan peran masyarakat dalam pembentukan jiwa.

coac o : cory QA 4 tarl-att dangan - ol saoccar P
keagaimaan akan sanpat lerxail aengain seberapa jaun ifasyarand

keluarga antara lain:

a. Anak pada dasarnva harus diberikan pendidikan agama.

¢. Membiasakan anak untuk hidup mandiri
d. Memberikan motivast pada anak dan menaschati.

NI T
i t i

10 agladitl

s

Orang tua hendaknya mengawasi dan memantau anak dengan

bekerja sama dengan pihak sekolah.

/g n PN

* Bambang Syamsul Arifin. f'sikologi Agama. {Bandung : Pustaka Setia, 2008), 58-59. .



